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Abstrak

Proses pembelgjaran menitikberatkan pada nilai dan pencapaian materi dalam kurikulum.
Akibatnya, pembelgjaran yang dilakukan cenderung bersifat informatif, teacher-centered,
dan kurang memberdayakan proses berpikir siswa. Permasalahan tersebut dapat diatasi
dengan dengan menerapkan perpaduan model TPS + PBMP. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh perpaduan model pembelgjaran Think Pair Share dan Pola
Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan terhadap kemampuan berpikir kritis. Desain
penelitian adalah penelitian quas eksperimen dengan menggunakan Pre-test-Post-test
Nonequivalent Control Group Design atau Nonrandomized Control Group Pre-test-Post-
test Design. Sampel penelitian adalah siswa kelas X1 1PA-1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas IPA-2 dan IPA-3 sebagai kelas kontrol. Pengukuran kemampuan berpikir kritis
menggunakan rubrik kemampuan berpikir kritis yang yang mengacu kepada Hart. Hasil
analisis anakova menunjukkan bahwa pembelgjaran berpola PBMP dipadu TPS lebih
berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan tidak terlalu berbeda nyata
dengan model TPSdan PBMP.

Kata kunci: Think Pair Share, Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyan, kemampuan
berpikir kritis,

PENDAHULUAN

Pembelgjaran merupakan usaha sistematis yang terorganisasi untuk
memajukan proses belgar, membina kondisi dan menyediakan kegiatan-kegiatan
yang mengakibatkan peristiwa belgjar. Pembelgjaran yang menekankan fungsi dari
pembelgjaran adalah suatu perubahan yang dapat memberikan hasil jika peserta
didik berinteraksi dengan informasi yang berupa materi, kegiatan dan pengalaman.
Biologi sebagai bagian dari pendidikan Sains menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik
mampu memahami alam sekitar secara ilmiah. Dalam mewujudkan keterampilan
berpikir serta keterampilan mengembangkan sikap untuk menjalankan metode
penyelidikan ilmiah dibutunkan suatu pendekatan pengagjaran yang melibatkan
pesertadidik secara aktif dalam kegiatan pembel gjaran.
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Salah satu model pembelgaran yang berpotenss memberdayakan
kemampuan berpikir kritis adalah pola pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan.
Pola PBMP sesuai dengan teori kontruktivisme yang digagas Piaget dan Vigotsky.
Ibrahim dalam Meha (2006) menyebutkan esensi teori kontruktivisme adalah
peserta didik harus secara individu menemukan dan menginformasikan informas
kompleks apabila mereka menginginkan informasi itu menjadi miliknya. Teori ini
menganjurkan peran yang lebih aktif bagi peserta didik. Strategi kontruktivisme
sering disebut pengajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered
intruction) karena penekanannya pada peran aktif peserta didik. Guru berperan
membantu peserta didik menemukan fakta, konsep atau prinsip bagi peserta didik,
bukan memberikan ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas.

Pembel gjaran pola PBMP bukan pembel gjaran yang bersifat informatif tetapi
pembelgjaran yang lebih mengutamakan pertanyaan-pertanyaan yang tersusun
sistematis dan terorganisas secara utuh dalam lembar PBMP. Peserta didik akan
berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam lembar PBMP
yang berupa suatu masalah sehingga memicu peserta didik untuk berpikir dan
menemukan jawaban dari pertanyaan yang ada. Dengan demikian peserta didik
akan memecahkan suatu masalah dengan cara berpikirnya sehingga kemampuan
berpikir kritis berkembang. Lembar Kerja siswa (LS) pola PBMP harus disusun
sedemikian rupa sehingga aktivitas peerta didik untuk menemukan jawaban yang
ada pada pertanyaan pada LS dapat melakukan suatu proses kognitif yaitu
pengelolaan diri dan evaluasi diri.

Model pembelgaran Think Pair Share merupakan salah satu metode dalam
pembelgjaran kooperatif yang dikembangkan oleh Franky Lyman dan kawan-
kawannya yang tergolong dalam pembelgjaran kontruktivisme. Menurut Haerullah
(2013) bahwa pembelajaran kooperatif dapat menciptakan suasana kebersamaan
dan saling menghargai antara siswa. Pembelagjaran kooperatif dapat dioptimalkan
dalam rangka meredam sensivitas dan egoisme siswa secara dini di sekolah-
sekolah. Strategi pembelgjaran TPS merupakan salah satu pembelgjaran kooperatif
yang menekankan adanya proses berpikir (thinking), berkelompok dan berpasangan
(pairing) dan berbagi (sharing). Hasil pendlitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pembelgjaran TPS maupun perpaduan TPS dengan strategi lain membantu siswa
dalam meningkatkan hasil belgjar kognitif,berpikir kritis,berpikir kreatif, minat dan
kerja sama anggota dalam kelompok.

Menurut Haerullah (2013) bahwa pembelgjaran koperatif dapat menciptakan
susana kebersamaan dan saling menghargal antara siswa. Pembelajaran kooperatif
dapat memperdayakan kemampuan berpikir kritis, hasil belgjar kognitif karena di
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dalam pembelagjaran kooperatif terjadi proses pembelgjaran yang memungkinkan
pesertadidik dalam kelompoknya mengevaluasi kerjatiap kelompok, memperbaiki
interaksi sosial, juga adanya upaya memperbaiki penampilan tiap anggota
kelompok (Green, dalam Corebima, 2008). Pembelgjaran kooperatif dapat
memperdayakan kemampuan berpikir kritis, karena memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berdiskusi dengan anggota kelompoknya dalam
memecahkan masalah yang dihadapi sehingga muncul aternatif jawaban dari
masi ng-masing anggota pada akhirnya akan menemukan jawaban terbaik padatiap
kelompok.

Keunggulan pola pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan dengan model
pembelgaran Think Pair Share adalah sama-sama dapat memperdayakan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa, model pembelgaran ini memberikan
kesempatan mahasiswa untuk dapat memecahkan masalah sendiri, kemudian
sharing kepada teman dan berdiskusi dengan teman satu kelas dan melatih
mahasiswa untuk mengungkapkan pendapatnya dan berdiskusi yang bertujuan
memperoleh suatu konsep pembelgjaran yang diharapkan.

Beberapa pendlitian telah membuktikan manfaat dari pembelgaran pola
pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan dan model pembelgjaran Think Pair
Share. Hasil penelitian Hartati (2010), model pembelgjaran Think Pair Share yang
dipadu dengan pola pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan dapat
meningkatkan keterampilan metakognitif, kemampuan berpikir kritis dan hasil
belgjar kognitif. Hasil penelitian Suyanik (2010), membuktikan bahwa
pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan dengan model pembelgjaran Think Pair
Share berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belgjar kognitif. Hasil
penelitian Haerullah (2012), pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan dan
Thing Pair Share dapat meningkatkan metakognisi,berpikir kritis dan sikap sosia
siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan metode pembelgaran yang tepat
dalam menygjikan materi Struktur dan Fungsi Sel Penyusun Jaringan Tumbuhan
yaitu Perpaduan model pembelgjaran Think Pair Share dan pola Pemberdayaan
Berpikir Melaui Pertanyaan diharapkan agar guru lebih menekan pada
pengembangan kemampuan peserta didik agar mudah memahami, termotivasi dan
lebih aktif sehingga kemampuan berpikir kritis dapat meningkat.

Kondis pembelgaran di SMA Negeri 10 Kota Ternate masih tergolong
pembelgjaran yang konvensional. Hasil pengamatan terhadap peserta didik SMA
Negeri 10 Kota Ternate, terkait dengan keterampilan berpikir kritis, terungkap
bahwa masih banyak peserta didik yang kurang memiliki kemampuan untuk
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berargumentasi. Peserta didik kurang memiliki kemampuan mengemukakan
pendapat, memberikan aternatif pemecaham masalah dalam kegiatan diskusi di
kelas. Peserta didik lebih cenderung pasif (diam), baik saat diskusi, maupun
bentuk kegiatan belgjar lain. Selain itu, peserta didik masih belum mampu
membuat kesimpulan terhadap permasalahan yang di diskusikan. Suasana
pembelgaran yang cenderung konvensional pun masih  mendominas
pembelgjaran, terutama dalam mata pelajaran biologi. Hal ini terjadi juga dengan
hasil belgjar kognitif pada mata pelgaran biologi terutama pada materi Struktur
dan Fungs Sel Penyusun Jaringan Tumbuhan yang diperoleh peserta didik
angkatan sebelumnya masih jauh dari harapan, terungkap bahwa peserta didik yang
mencapai  ketuntasan belgjarnya hanya mencapa 47 % sgja. Jika diamati
perkembangan hasil belgjar kognitif biologi maka terjadi fluktuasi nilai.

Hasil observas terhadap 10 rekan guru SMA Negeri 10 Kota Ternete
menunjukkan bahwa penerapan model koperatif sangat rendah,selain itu para guru
juga belum sepenuhnya berupaya untuk memberdayakan berpikir kritis siswa, ini
telah terbukti pada rendahnya kemampuan akademik siswa yang tergambar dari
hasil belgjar sebagaimanatelah dijelaskan paragraf sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan metode pembelgjaran yang tepat
dalam menygjikan materi Struktur dan Fungsi Sel Penyusun Jaringan Tumbuhan
yaitu Perpaduan model pembelgjaran Think Pair Share dan pola Pemberdayaan
Berpikir Meaui Pertanyaan diharapkan agar guru lebih menekan pada
pengembangan kemampuan peserta didik agar mudah memahami, termotivasi dan
lebih aktif sehingga kemampuan berpikir kritis dapat meningkat.

Berdasarkan peran dan fungsinya tersebut maka diinginkan keberhasilan
seorang siswa dalam menyelesaikan studi tidak terlepas dari keberhasilan dalam
belgjar biologi. Melihat kenyataan yang terjadi di SMA Negeri 10 Kota Ternate
terdapat kelemahan ditinjau dari model pembelgaran dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pentingnya dilakukan penélitian ini
diharapan agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir Kkritis yang tinggi.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas , maka dilakukan penelitian
dengan judul” Pengaruh perpaduan Model Pembelgaran Think Pair Share dan
Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan terhadap kemampuan berpikir
kritissiswa di SMA Negeri 10 Kota Ternate”.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah quas experimen desain penelitiannya pretes-
postes Nonequivalent Control Group Design. Subyek dalam penelitian ini adalah
keseluruhan peserta didik kelas X1 IPA tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari
3 kelas dengan jumlah total 108 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas X1 IPA-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 IPA-2 dan IPA-3 sebagai
kelas kontrol. Pemilihan kelas tersebut dilakukan secara acak. Untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik dilakukan dengan pelaksanaan pretest. Hasil
akhirnya di lihat dengan mel aksanakan posttest.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lembar observas
pembelgjaran, perangkat pembelgjaran yang dimaksud meliputi silabus, buku gjar
peserta didik, dan RPP, rubrik lembar kerja siswa yang berkarakter TPS+ PBMP
dan Tes. Bentuk tes adalah soal uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis.

Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi; (@)
melakukan pretes pada kelas perlakuan maupun kelas kontrol (pretes dilakukan
satu kali sedlama penditian. (b) melaksanakan proses pembelgaran dengan
menerapkan perpaduan model pembelgaran Think Pair Share dan PBMP pada
kelas perlakuan, sedangkan untuk kelas kontrol adalah model TPS. (c) melakukan
posttes setelah waktu penelitian berakhir, postes dilakukan satu kali selama
penelitian. Kemampuan berpikir kritis diukur dengan menggunakan rubrik
penskoran kemampuan berpikir kritis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasll Pendlitian

Deskripsi Data

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model perpaduan
PBMP + TPS dan Think Pair Share (TPS). Sedangkan variabel terikat dalam
pendlitian ini meliputi kemampuan berpikir kritis sisswa. Perolehan skor
kemampuan berpikir kritis mempunyai angka skor 0-100, yang mana dilakukan
perhitungannya sebagai berikut skor perolehan siswa dibagi dengan skor maksimal
dikalikan dengan 100%.

Deskripsi Data Kemampuan Ber pikir Kritis

Profil kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar diagram batang
4.1.
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CGambar 1k Mean Nilal Bapikir baoitis Siswa Model
Pembelajaran TPS. PBME dan TPS+PBMEP

B Pretes Postes

72,85 74,08 76,52
30,10 30,70 31,29
TPS PBMP TPS+PBMP

Diagram Batang Rerata Kemampuan Berpikir Kritis Pretes dan Postes pada Kelas TPS, PBMP dan PBMP+TPS

Deskripsi data kemampuan berpikir kritis materi struktur dan fungsi sel
jaringan tumbuhan berdasarkan gambar di atas dapat dilihat perubahan nilai
kemampuan berpikir kritis kelas TPS pretest sebesar 30,10 dan postest sebesar
72,85 nilai kemampuan berpikir kritis pada model pembelgjaran PBMP pretest
sebesar 30,70 dan postest 74,08 dan PBMP+TPS pretes sebesar 31,29 dan postes
sebesar 76,52.

Hasil Pengujian Hipotesis Data Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan data Tabel 1 menunjukan bahwa nilai probabilitas model
pembelgjaran 0.000 atau kurang dari 0,005 sehingga hipotesis nol ditolak dan
hipotesis penelitian diterima. Artinya model pembelgaran berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Uji lanjut analisis T (Least Sgnificant Difference) dilakukan untuk
mengetahui macam model pembelgaran yang memberikan pengaruh paling tinggi
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Anakova Pengaruh Perlakuan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Source Typelll Sum of Squares| df Mean Square F Sig.
Corrected Model 235.5437 3 78.514 14.816 .000
Intercept 8426.454 1 8426.454 1.590E3 .000
Pretes 8.985 1 8.985 1.696 .196
Model_Bedajar 212.893 2 106.447 20.087 .000
Error 498.125 94 5.299

Total 544112.965 98

Corrected Total 733.668 97
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Pada tabel 2, menunjukan hasil uji lanjut pengaruh model pembelgjaran
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada kel as ekpserimen dan kontrol.

Tabel 2. Perbandingan Retata Terkoreksi Pengaruh Model Pembelgjaran terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis
Subset for alpha= 0.05
Model_Belgjar N 1 2
Tukey HSD®*  TPS 33 72.85
PBMP 33 74.08
TPS+PBMP 32 76.52)
Sig. .083 1.000

Hasil uji lanjut dengan menggunakan notasi L SD menunjukan bahwa model
pembelgjaran PBMP+TPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis paling
tinggi dan berbeda nyata dengan model pembelgaran TPS dan PBMP.
Kemampuan berpikir kritis siswa yang digarkan dengan model pembelgaran
PBMP +TPS termasuk ke dalam tingkatan amat sangat tinggi, sedangkan
kemampuan berpikir kritis yang digarkan dengan model pembelgjaran TPS
termasuk dalam tingkatan sedang.

2. PEMBAHASAN
Pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan ber pikir kritis

Hasil analisis data menunjukan bahwa model pembelgjaran TPS + PBMP
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai probabilitas
0,000 < 0,05, jadi terdapat perbedaan yang tidak terlalu signifikan antara siswa
yang mendapat pembel ajaran model PBMP +TPS dengan siswa yang mendapatkan
pembelgjaran dengan model pembelgjaran TPS maupun PBMP. Berdasarkan hasil
uji LSD juga dapat diketahui bahwa model pembelgaran PBMP+TPS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang paling tinggi dan berbeda
nyata dengan model pembelagaran TPS dan PBMP.

Model TPS+PBMP dapat meningkatkan berpikir kritis disebabkan
pembelgjaran ini berupa jalinan pertanyaan yang dapat memicu siswa untuk
berpikir dan menjawab pertanyaan serta memecahkan masalah yang ada di dalam
lembar PBMP. PBMP merupakan pembelgaran kontruktivis, sehingga dapat
membantu memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelgjaran
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kontruktivis yang menuntut siswa membangun pengetahuannya sendiri sebenarnya
adalah pembelgaran berbasis kemampuan berpikir. Pada lembar PBMP
memfasilitasi siswa untuk berpartisipasi aktif mengkontruksi pengetahuannya,
sehingga dalam proses tersebut siswa dapat mereview pengetahuan awa yang telah
dimiliki, menerapkannya dalam situas yang baru terutama pada kehidupan sehari-
hari siswa, kemudian akan mengitegrasikan pengetahuan tersebut ke struktur
pengetahuan.

Hasil penditian ini sgjalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Hartati (2010), model pembelgaran Think Pair Share yang dipadu dengan pola
pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan dapat meningkatkan keterampilan
metakognitif, kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar kognitif. Hasil penelitian
Suyanik (2010), membuktikan bahwa pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan
dengan model pembelgjaran Think Pair Share berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belgjar kognitif. Hasil penelitian Imkari (2012), pengaruh model
TPS dan PBMP terhadap kemampuan berpikir kritishasil belgar kognitif, dan
retens mahasiswa. Hasil penelitian Haerullah (2012), pola Pemberdayaan Berpikir
Melalui Pertanyaan dan Thing Pair Share dapat meningkatkan metakognisi,
berpikir kritis dan sikap sosial siswa

Pembelgjaran model TPS+ PBMP melatih siswa untuk berpikir kritis dalam
memecahkan masalah dan bekerja dalam kelompok untuk merumuskan masal ah,
memberikan dan menganalisis argumen, melakukan observasi, menyusun
hipotesis, melakukan deduksi dan induksi, mengevaluasi dan mengambil keputusan
serta mel aksanakan tindakan.

Menurut Zubaidah (2001) yang dikutip oleh Haerullah (2012), bahwa model
pembelgaran TPS dan TPS+ PBMP dapat melatih kemampuan berpikir siswa
dalam hal pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi
melalui pembelgjaran dengan Lembar PBMP diharapkan dapat dikembangkan
kemampuan berpikir kritis, yang merupakan salah satu ciri berkembangnya
penalaran formal. Seperti yang dikemukakan oleh Crown (1996) dalam Imkari
(2012), bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui berbagai
aktivitas, diantaranya melalui pertanyaan. Pertanyaan yang dikemas dengan baik
dapat melatih siswa pada kemampuan perkembangan berpikir kritis. Guna
merealisasikan pendapat tersebut , Corebima mengembangkan model pembelgjaran
yang terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, selanjutnya
dikenal dengan PBMP (Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan) (Corebima,
2005), dengan adanya pembelagjaran yang berpola PBMP dan model TPS dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar kognitif.
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Mengacu pada taksonomi kognitif bloom, (Lawrence dalam Aryana 2004)
menggolongkan keterampilan berfikir menjadi dua yaitu 1) berfikir tingkat rendah
yang meliputi pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi, dan 2) berfikir tingkat tinggi
yang terdiri dari andisis, sintesis dan evaluasi. Jadi berpikir kritis merupakan
proses kognitif dalam tingkatan analisis, aplikasi, evaluasi, dan sintesis sehingga
apabila seorang siswa mampu memahami suatu materi dengan baik dan mampu
memecahkan masalah yang dihadapi (salah satu indikator berpikir kritis) sehingga
hasil belgjar kognitifnyatinggi.

Penggabungan antara pola PBMP dan TPS mampu menjadi salah satu cara
efektif untuk dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa. Kemampuan berpikir
kritis merupakan proses kognitif dalam tingkatan analisis, aplikasi, evaluasi dan
sintesis sehingga apabila seorang siswa memiliki kemampuan berfikir kritis dan
mampu untuk memecahkan masalah yang dihadapi sehingga hasil belgar
kognitifnya tinggi. Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa penggabungan
antara pola PBMP dan TPS mampu menjadi salah satu cara efektif untuk dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa.(Zubaidah, 2005 ; Imkari, 2012;
Haerullah, 2012).

Selanjutnya menurut Haerullah (2012), bahwa penerapan strategi PBMP
dipadukan TPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa karena strategi ini
memberikan kesempatan siswa untuk memikirkan jawaban dan mengevaluas
jawaban bersama pada tahap think dan share. Sedangkan pada tahap pair, siswa
dilatih untuk berkomunikasi mencari pemecahan masalah yang terbaik bersama
dengan temannya. Selain itu bahwa pada tahap think, share maupun tahap pair,
siswa diberi kesempatan pula untuk mengatur proses berpikirnya dan atas dasar
hasil berpikirnya kemudian dapat memcahkan masalah secara bersama-sama
dengan siswa lain. Menurut Corebima (2005) pengaturan proses berpikir inilah
yang disebut dengan kemampuan berpikir kritis.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
perpaduan model pembelgaran TPS + PBMP dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SMA Negeri 10 Kota Ternate, dan tidak terlalu berbeda
nyata dengan model TPS dan PBMP yang juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
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